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ABSTRAK

Demodex adalah penyakit kulit pada anjing yang disebabkan oleh jenis tungau protozoa
demodex follicularumvar canis atau demodex canis. Tungau ini terdapat pada akar bulu dan
terkadang terdapat pada klenjar, hampir seluruh siklus hidup jenis tungau ini berada pada kulit,
jika berlangsung dalam jangka waktu yang lama maka dapat mengakibatkan kematian pada
anjing yang dihinggapi oleh kutu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi penyakit
demodekosis pada anjing dengan aplikasi mobile menggunakan metode convolutional neural
network model arsitektur squeezenet dengan optimasi radam. Aplikasi ini bekerja dengan
pengambilan gambar secara langsung melalui kamera handphone kemudian diproses dengan
model yang sudah terlatih kemudian output dari aplikassi ini menampilkan nilai probabilitas
anjing tersebut terindikasi demodex atau tidak. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
metode black box testing, keseluruhan fungsionalitas aplikasi telah dinyatakan berhasil
dijalankan sesuai dengan fungsi dan tujuannya masing-masing. Dari hasil pengujian data
validasi menggunakan 60 data validasi, berdasarkan akurasi aplikasi deteksi demodekosis
mampu mengenali data validasi dengan benar sebanyak 45 data dan 15 data belum tepat
dikenali, sehingga diperoleh nilai akurasi sebesar 75% dan menghasilkan nilai f1-score 0,595.

Kata kunci : Demodekosis, Convulitional Neural Network, Optimasi RAdam

ABSTRACT

Demodex is a skin disease in dogs caused by the protozoan mite Demodex
follicularumvar canis or Demodex canis. These mites are found in the hair roots and sometimes
in the glands, almost the entire life cycle of this type of mite is on the skin, if it lasts for a long
time it can cause death in dogs that are infested by these lice This study aims to detect
demodicosis in dogs with a mobile application using a convolutional neural network method
with a squeezenet architecture model with radam optimization. This application works by taking
pictures directly through the cellphone camera then processing it with a trained model then the
output of this application displays the probability value of the dog being indicated as demodex
or not. Based on the results of testing using the black box testing method, the overall
functionality of the application has been declared successful in accordance with its respective
functions and objectives. From the results of validation data testing using 60 validation data,
based on the accuracy demodecosis detection application is able to recognize validation data
correctly as many as 45 data and 15 data has not been properly recognized, so that the
accuracy value is 75% and the f1-score value is 0,595.

Keywords : Demodecosis, Convulitional Neural Network, RAdam Optimization.

1. PENDAHULUAN untuk beberapa keperluan yang bermanfaat

Anjing pada umumnya merupakan salah seperti menuntun orang tua, sebagai
satu hewan jinak yang dapat diajak penjaga rumah dan membantu polisi dalam
bermain, tinggal dalam lingkungan manusia penyelidikan berbagai. Sebagai hewan
serta dapat diajak bersosialisai. Beberapa peliharaan anjing juga memiliki
masyarakat tertarik terhadap anjing untuk keistimewaan pada setiap pemilik anjing
hewan peliharaan. Anjing juga dapat dilatih [1]. Pada anjing betina yang terjangkit
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demodikosis, dapat langsung menularkan
tungau demodex kepada anaknya segera
setelah melahirkan. Gejala klinis yang
muncul pada anjing berupa kerontokan
pada rambut, pruritus (rasa gatal sehingga
menyebabkan keinginan untuk menggaruk),
dan lesi pada kulit. Gejala pruritus tidak
selalu muncul pada anjing penderita, tapi
hampir selalu dipastikan muncul pada
kasus demodex yang disertai infeksi
sekunder seperti pustul. Alopesia pada
anjing dapat merugikan secara estetika,
terlebih pada anjing dengan rambut yang
panjang. Alopesia umumnya terjadi di
daerah sekitar mata [2].

Beberapa pemilik anjing tidak memiliki
pengetahuan tentang perawatan anjing
dengan baik serta mengenali penyakit yang
sering terjadi pada anjing, pada saat
muncul gejala-gejala fisik yang berubah
yang mengindikasikan  anjing  sakit.
Sebagian pemilik anjing yang awam
tentang penyakit anjing susah mengetahui
penyakit yang diderita oleh anjing
peliharaan mereka. Sedangkan jika ingin
mengetahui penyakit yang diderita oleh
anjing peliharaannya pemilik melakukan
pengecekan ke klinik hewan, untuk
beberapa orang yang tinggal jauh dari
tempat klinik hewan akan merasa susah
ataupun malas untuk membawa anjing
peliharaannya untuk di periksa.

Penelitian [3], terjadi gejala klinis dari
penyakit demodekosis adalah pada kulit
terjadi alopecia, berkerak pada Kkulit,
menculnya kemerahan disertai rasa gatal
jika terinfeksi sekunder. Muncul demodex
umunya pada daerah kepala, kaki depan,
hidung, ekor.

Dari penelitian [4]-[8], didapatkan
kesimpulan bahwa convolutional neural
network dapat membantu melakukan
proses klasifikasi dengan performa yang
cukup baik, bahkan untuk mengenali objek-
objek rumit seperti gambar dan suara.

Dari penelitian yang sudah dilakukan
masih menggunakan cara manual sehingga
untuk sebagian orang awam akan kesulitan
untuk mengetahui penyakit demodekosis
pada anjing peliharaanya. Sehingga pada

penelitian ini, akan dibuat sebuah aplikasi
pengenal gambar penyakit anjing yang
terkena demodekosis menggunakan
pendekatan computer vision dan deep
learning. Pendekatan ini  melakukan
pengenalan terhadap citra anjing yang
terjangkit demodekosis yang dibaca oleh
kamera, dan aplikasi akan memberi
informasi mengenai penyakit demodekosis
atau bukan demodekosis yang dibaca oleh
kamera. Diharapkan dengan dibuatnya
aplikasi ini akan membantu sebagian orang
yang awam untuk mengetahui penyakit
demodekosis pada anjing.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Demodex

Demodex adalah penyakit kulit pada
anjing yang disebabkan oleh jenis tungau
protozoa demodex follicularumvar canis
atau demodex canis. Tungau ini berukuran
lebih dari 0,25mm untuk jantan sedangkan
pada tungau betina memiliki ukuran 0,3mm.
Tungau ini terdapat pada akar bulu dan
terkadang terdapat pada klenjar lemak,
siklus kehidupan pada tungau ini hampir
selalu pada kulit [9].

Jika penyakit yang disebabkan oleh
tungau demodex tidak cepat ditindak lanjuti
maka akan menyebabkan infeksi lainnya
atau sekunder. ini dapat mengakibatkan
munculnya jamur atau bakteri ke dalam
tubuh lewat luka tersebut sehingga
menyebabkan luka sulit diobati. Luka yang
diderita oleh anjing yang terkena demodex
mengakibatkan anjing mengalami
kegelisahan dan menurunnya nafsu makan
[10].

. A
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Gambar 1 Tungau demodex [10]

Gambar 1 adalah gambar bagaimana
hewan demodex yang berkembang biak
pada wajah manusia ataupun kulit hewan
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yang tidak bisa dilihat dengan mata
telanjang ataupun kasat mata.

2.2 Demodekosis

Demodekosis adalah penyakit kulit
yang disebabkan oleh tungau demodex sp.
Tungau ini termasuk jenis tungau pembuat
terowongan dalam kulit induk semangnya,
tungau ini menyerang semua mamalia
termasuk manusia. Tungau demodex hidup
dalam folikel rambut dan kelenjar sebasea
[11]. Spesies tungau demodex yang telah
dilaporkan antara lain demodex D. canis
(anjing), D. bovis (sapi), D. phyllodes (babi),
dan D. folliculorum pada manusia, D.equi
(kuda), D. musculi (tikus), D. caviae (guinea
pig). Tungau demodex sp merupakan flora
normal pada kulit, peningkatan populasi
tungau ini secara berlebihan
mengakibatkan kerusakan jaringan Kkulit,
seperti pada sapi [12].

Demodekosis dapat terjadi secara lokal
dan general. Demodekosis lokal sering
terjadi pada anjing muda dengan umur
antara 3 sampai 6 bulan dengan lesi yang
tidak terlalu parah, namun apabila tidak
dilakukan penanganan atau perawatan
maka dapat menjadi demodekosis yang
bersifat general. Demodekosis general
adalah kejadian penyakit kulit yang terjadi
baik pada hewan muda maupun tua.
Gambar 2 memperlihatkan kondisi fisik
anjing yang terinfeksi oleh tungau demodex
atau terinfeksi penyakit demodekosis.

Gambar 2 Kondisi fisik anjing demodex [12]

2.3 Computer Vision

Computer Vision atau visi komputer
memiliki dua tujuan. Dari sudut pandang
ilmu biologi, visi komputer bertujuan untuk
menghasilkan model komputasi dari sistem
penglihatan manusia. Dari sudut pandang
teknik, visi komputer bertujuan untuk
membangun sistem otonom yang dapat
melakukan beberapa tugas yang dapat
dilakukan oleh sistem penglihatan manusia
(dan bahkan mengunggulinya dalam
banyak kasus). Banyak tugas penglihatan
terkait dengan ekstraksi informasi 3D dan
temporal dari data 2D dengan waktu
beragam seperti yang diperoleh oleh satu
atau lebih kamera televisi, dan lebih umum
lagi pemahaman tentang pemandangan
dinamis semacam itu [13].

2.4 Deep Learning

Deep Learning yaitu sebuah
pembelajaran lebih dalam pada bidang
machine learning yang memungkinkan
model komputasi yang terdiri dari beberapa
lapisan pemrosesan untuk melakukan
representasi pada data dengan tingkat
abstraksi. Metode menggunakan deep
learning secara dramatis memperbaiki state
of the art dalam pengenalan objek visual,
pengenalan suara, deteksi objek dan
banyak lainnya [14].

Fungsi dari deep learning yang utama
adalah digunakan untuk mengekstraksi
pola vyaitu feature engineering yang
berguna untuk mengekstraksi pola dari data
untuk memudahkan model dalam
membedakan kelas [14].

Deep Leaming
o A A
. N o o B
g (A T )
ot Foature extraction + Classicaton

Gambar 3 Merupakan Struktur dari
pemodelan jaringan pada Deep Learning [14]
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Gambar 3 memperlihatkan struktur
pemodelan jaringan pada deep learning
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Gambar 4 Confusion Matrix [17]

pada proses Kklasifikasi dilakukan dengan
input langsung tanpa diektraksi terlebih
dahulu karena pada proses klasifikasi
langsung dilakukan skstraksi fitur.

2.5 Convolutional Neural Network

Convolutional Neural Network adalah
salah satu dari metode dalam machine
learning dari beberapa pengembangan
yang dilakukan Multi Layer Precepton
(MLP) yang didesain untuk mengolah data
2D. CNN juga termasuk dalam jenis deep
learning dimana dalamnya tingkat jaringan
dan banyak diimplementasikan dalam
sebuah data citra [15].

2.6 Confusion Matrix

Confusion matrix juga sering
disebut error matrix. Pada
dasarnya confusion matrix dapat
memberikan informasi perbandingan hasil
klasifikasi yang dilakukan oleh sistem
(model) dengan hasil klasifikasi
sebenarnya. Confusion  matrix berbentuk
tabel matriks yang dapat menggambarkan
kinerja model klasifikasi pada serangkaian
data uji yang nilai sebenarnya diketahui.
Pada setiap baris matriks dapat mewakili
instance kedalam kelas yang diprediksi
[16]. Nama dari confusion matrix berasal
dari fakta bahwa dalam keadaan
kebingungan mudah untuk melihat dua
kelas (biasanya salah mengartikannya
sebagai yang lain). Confusion Matrix adalah
sebuah tabel kontingensi yang khusus,
dengan 2D atau dua ddimensi (“aktual" dan
"perkiraan"), dan rangkaian "kelas" yang
identik di kedua dimensi (masing-masing
kombinasi dimensi dan kelas adalah

gambar 4
2.7 Precicion, Recall dan Akurasi
Precision dapat didefinisikan sebagai
kemiripan dari hasil kategorisasi suatu
dokumen. Kemudian nilai  precision
didapatkan  menggunakan  persamaan
(1) dimana menyatakan perbandingan
antara dokumen yang dinyatakan benar (A)
dengan seluruh dokumen yang
dikategorikan pada kategori tersebut (A+B)
(D171,
A D
Precision = 1B (
Recall dapat didefinisikan sebagai

perbandingan antara jumlah dokumen yang
relevan yang ditemukan oleh sistem
dengan jumlah dokumen pada kategori
(A+C) [17]. Nilai recall didapatkan dengan
dengan menggunakan persamaan (2)[17].

A+C @

Akurasi didefinisikan sebagai tingkat
kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai
aktual [16]. Nilai akurasi didapatkan
dengan dengan menggunakan persamaan
(3M17].

Recall =

Aurasi — A+D 3)
sl = B+ Cc+D

Dengan A (True Positif), B (False Positif), C
(False Negatif), D (True Negatif).

2.8 Reactified Adam (RAdam)

Radam atau adam yang diperbaiki
adalah variasi baru dari pengoptimal adam
klasik yang menyediakan penyesuaian
otomatis dan dinamis untuk tingkat
pembelajaran adaptif berdasarkan studi
terperinci mereka tentang efek varian dan
momentum selama pelatihan [18]. Radam
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memegang janji untuk segera
meningkatkan setiap arsitektur Al
dibandingkan dengan adam klasik seperti
pada gambar 5.
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Gambar 5 Radam berkonvergensi dengan cepat
dan mencapai akurasi lebih besar [18]

2.9 SqueezeNet

SqueezeNet adalah  sebuah  nama
dari jaringan saraf tiruan
dalam untuk computer vision yang dirilis
pada tahun 2016. SqueezeNet vyang
dikembangkan oleh para peneliti
DeepScale , University of California,
Berkeley, dan Stanford University . Dalam
merancang SqueezeNet, tujuan penulis
adalah membuat jaringan saraf yang lebih
kecil dengan parameter yang lebih sedikit
yang dapat lebih mudah masuk ke dalam
memori komputer dan dapat lebih mudah
ditransmisikan melalui jaringan komputer
[18].

3 METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan dari penelitan pembuatan
aplikasi deteksi penyakit demodekosis pada
anjing menggunakan metode convolutional
neural network dilakukan dengan langkah-
langkah seperti gambar 6.

Start

Perumusan Masalah

Studi Literatur dan Pengumpulan Data

Pemodelan Sistem atau Design,

Tidak
Pengerjaan dan Pengembangan

Sistem

Pengujian Sistem dan Evaluasi

Sistem Bekerja dengan
Baik?

Pengambilan Kesimpulan dan
Pembuatan Laporan

End

Gambar 6 Flowchart Tahapan Penelitian

Gambar 6 penjelasan alur dari tahapan-
tahapan penelitian.

3.2 Gambaran Umum Sistem

Gambaran  umum  dari  aplikasi
pengenalan gambar penyakit demodekosis
pada anjing terdiri dari 2 proses vyaitu
proses latih/training menggunakan laptop
dan proses uji/testing menggunakan laptop
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dan diujikan pada handphone dengan
sistem operasi android seperti gambar 7.

‘ SqmeezeNes Feures |
Canbar Latih =¥ Extraction &
| Classification
A
SqueezeNer Model + Gambar
Label (Keras) Valiles
Comen l
e, ———.
SqueezeNet Model + 5
Labed (Teresorflonm Lite) |
D

Ougpur {Akurasi Gambar
Penyakit Demodekosis
pada Angmg)

Gambar 7 Gambaran Umum Sistem

Gambar 7 memperlihatkan proses latih,
gambar berwarna dengan format (.jpg)
yang memiliki ukuran 227x227 sebagai
inputan. Kemudian dibawa ke tahap
ekstraksi fitur yang mengubah gambar
menjadi ukuran yang lebih kecil melalui
layer-layer deep learning seperti gambar 7
yang merupakan  arsitektur  model
squeezenet. Selanjutnya input diberi label
yang kemudian dilatih melalui beberapa
epoch, sehingga menghasilkan sebuah
squeezenet model dalam bentuk keras.
Agar model ini dapat digunakan di
perangkat mobile, model terlebih dahulu
diubah menjadi squeezenet model dalam
bentuk tensorflow, kemudian model ini
diubah lagi menjadi squeezenet model
dalam bentuk tensorflow lite untuk dapat
digunakan di perangkat mobile. Pada
proses uji dilakukan  menggunakan
ekstraksi fitur yang sama, namun setelah
fitur didapatkan tidak lagi ditambahkan
label. Fitur yang didapatkan dari gambar
latih dicocokkan atau dicari kedekatannya
dengan fitur yang sudah ada didalam
squeezenet model, selanjutnya sistem akan
memberikan sebuah output berupa akurasi
penyakit anjing demodekosis dan bukan
demodekosis kemudian pada sistem dapat
menampilkan informasi tentang penyakit
demodekosis pada anjing melalui web yang
tersedia pada sistem.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Struktur Data Aplikasi

Data dari penelitian ini dibagi menjadi
dua kelompok data yaitu data training dan
data validasi. Data training merupakan data
yang digunakan untuk melatih model dalam
mengenali penyakit demodekosis pada
anjing. Data validasi merupakan data yang
digunakan untuk menguji aplikasi dalam
memprediksi data baru yang sebelumnya
belum pernah dilihat atau data tersebut
tidak digunakan saat proses training.
Berikut data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 8.

Data gambar penvaiat
Demodekosis dan
Bukan Demodekosis
(460 Data)

Data Training dan

Data Vahdasi
Testing (400 Data)

(60 Data)

l—SG‘.

‘ Data Training

Data Testing

(320 Data) {80 Data)

Gambar 8. Struktur Data Aplikasi

Data gambar penyakit demodekosis
pada anjing yang digunakan pada
penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yaitu
gambar penyakit demodekosis dan gambar
anjing bukan demodekosis, dengan total
data sebanyak 460 data. Pada proses
training dan testing, data gambar anjing
yang digunakan sebanyak 400 data. Untuk
proses validasi telah disiapkan 60 data
gambar anjing yang digunakan, proses
training dan testing dilakukan melalui
desktop, sedangkan proses validasi
dilakukan melalui aplikasi mobile. Tabel 1
merupakan dataset berupa gambar
penyakit anjing yang digunakan pada
penelitian ini.

Tabel 1 Dataset Gambar Penyakit Anjing

Jumlah Data
No. Nama _ -
Training | Validasi
1 | Demodex 200 30
2 | BukanDemodex 200 30
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4.2 Training dan Testing Model

Model yang digunakan pada tahapan
training dan testing menggunakan model
dengan arsitektur squeezenet dengan
optimasi yang berbeda seperti pada
gambar

Training Loss and Accuracy

ain_loss
vl bass
frain_act

R

Gambar 9. Grafik Performa Training dan
Testing Optimasi Adam

Berdasarkan grafik gambar 9, nilai
akurasi saat training (train_acc) mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
nilai epoch. Nilai train_acc mengalami
peningkatan secara signifikan sampai pada
epoch  ke-50. Kemudian mengalami
peningkatan tetapi tidak terlalu signifikan
hingga epoch ke-200. Pada beberapa
epoch juga terjadi kondisi overfitting.
Kondisi overfitting ditunjukkan pada hasil
train_acc yang didapatkan lebih baik dari
nilai val_acc, artinya performa model lebih
baik dalam memproses data training dan
gagal melakukan prediksi terhadap data
testing. Kondisi overfitting dapat terjadi
karena beberapa faktor, yaitu jumlah
hidden layer yang digunakan tidak optimal,
jumlah dataset yang sedikit, dan juga dapat
disebabkan karena adanya noise saat
proses training. Kondisi overfitting dapat
diatasi dengan menerapkan layer dropout
pada arsitektur model dan melakukan data
augmentation untuk menambah variasi
dataset.

Kedua menggunakan optimasi radam,
data hasil proses training dan testing
dengan 200 epoch terlampir pada lampiran
2. Berdasarkan pada lampiran 2, waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
training dan testing menggunakan optimasi
radam dengan 200 epoch adalah 1,45Jam
dan ukuran model yang dihasilkan dalam
setiap epoch adalah sama yaitu 2,247 KB

Training Loss and Accuracy

U toes
wal loay
e &

el -

' l

?W"“’\ W

A'v‘

diperoleh dari proses training dan testing
model pada gambar 10.
Gambar 10. Grafik Performa Training dan
Testing Optimasi RAdam

Berdasarkan grafik gambar 10, nilai
akurasi saat training (train_acc) mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya
nilai epoch. Nilai train_acc mengalami
peningkatan secara signifikan sampai pada
epoch ke-140. Kemudian mengalami
peningkatan tetapi tidak terlalu signifikan
hingga epoch ke-200. Pada beberapa
epoch juga terjadi kondisi overfitting.
Kondisi overfitting ditunjukkan pada hasil
train_acc yang didapatkan lebih baik dari
nilai val_acc, artinya performa model lebih
baik dalam memproses data training dan
gagal melakukan prediksi terhadap data
testing. Kondisi overfitting dapat terjadi
karena beberapa faktor, vyaitu jumlah
hidden layer yang digunakan tidak optimal,
jumlah dataset yang sedikit, dan juga dapat
disebabkan karena adanya noise saat
proses training. Kondisi overfitting dapat
diatasi dengan menerapkan layer dropout
pada arsitektur model dan melakukan data
augmentation untuk menambah variasi
dataset.

Berdasarkan  pengamatan  proses
training model dengan optimasi adam dan
radam dari epoch 1 sampai epoch 200,
model dengan menggunakan optimasi
radam merupakan model dengan performa
terbaik dikarenakan nilai akurasi saat
testing (val_acc) sudah terlihat lebih baik
dibandingkan dengan optimasi adam pada
epoch ke-1 hingga epoch ke-60 dimana
radam menunjukan testing (val_acc) yang
berangsur membaik dibandingkan
menggunakan optimasi adam. Berdasarkan
nilai yang digambarkan pada grafik tiap-tiap
optimasi yang digunakan maka fit model
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yang digunakan vyaitu dengan optimasi
radam. Selain terlihat pada grafik optimais
radam lebih unggul dibandingkan adam
berdasarkan penelitian yang menjelaskan
bahwa radam merupakan perbaikan dari
optimasi adam meningkatkan generalisasi
dengan laju pembelajaran dari model yang
ada dengan menerapkan pemelajaran awal
yang rendah dan dinamis untuk tingkat
pembelajaran adaptif berdasarkan studi
tentang efek varian dan momentum selama
pelatihan [18]. Sehingga model dengan
optimasi radam selanjutnya akan
digunakan untuk membangun aplikasi
deteksi penyakit demodekosis pada anjing
berbasis android.

Tabel 2 Hasil Train setelah 200 Epoch

Setelah Train Val Train Val Loss
200 Acc Acc Loss
Epoch
Adam 0,9938 | 0,5750 | 0,0530 1,2300
R- 0,9906 | 0,7625 | 0,0724 0,4340
Adam

Tabel 2 menampilkan hasil train setelah
epoch  ke-200, menunjukan  tingkat
Train_Acc lebih unggul optimasi adam
sedangkan pada Val_Acc lebih uggul
optimasi radam.

4.3 Performa Aplikasi

Aplikasi dibangun menggunakan
bahasa pemrograman kotlin dan library
tensorflow. Model squeezenet dengan
format keras harus diubah ke format
tensorflow lite menggunakan converter agar
dapat digunakan pada aplikasi mobile.
Hasil dari converter ini berupa floating point
model dengan format flatbuffer (.tflite).
Floating point model memiliki akurasi yang
bagus namun ukuran model yang
dihasilkan lumayan besar. tensorflow lite
menyediakan optimasi model
menggunakan quantized model untuk
mengoptimalkan performa dan mengurangi
ukuran binary model namun sedikit
mengurangi akurasi dengan presisi yang
kecil. Penelitian ini menggunakan floating
point model karena model squeezenet
sudah menghasilkan ukuran model yang
kecil setelah melalui proses training yaitu
2.247 KB. Kemudian setelah diconvert
menggunakan tensorflow lite converter

ukuran model menjadi 2.123 KB. Hasil
model (.tflite) dan label (.txt) kemudian
diinputkan ke dalam assets pada software
android studio. Cara kerja aplikasi deteksi
demodex seperti pada gambar 11.

Aol Gt |
seegpadm |- —+ dubedmed

Owntar Bomyp Klanfivas Oambar
& sngndon sodd
hubfle e Ner (i

L

KBt O pwrio poda
NeusRespary o
ok Googh Sere )

Mermes plkan Hasd
Rlasfikas

Gambar 11. Cara Kerja Aplikasi

Hasil aplikasi mobile deteksi
demodekosis pada anjing menggunakan
metode convolutional neural network
seperti pada gambar 12, 13, dan 14.

SELECT PHOTO START CAMERA

DETECT

Default image sot now

< O) ]

Gambar 12 Tampilan awal aplikasi

Gambar 12 merupakan tampilan awal
aplikasi pengenalan gambar penyakit
demodekosis pada anjing. Pengguna dapat
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mengambil gambar anjing yang ingin
diklasfiikasi dengan menekan tombol
SELECT PHOTO (langsung dari galeri
handphone) dan START CAMERA
(menggunakan kamera pada handphone).

Peigion Jentang penyant demodrhaall poda anng

seLect pHOT™ START CAMERA

/ DETECT

Demoadeon
Confidence0) 95308784

< O O

Gambar 13 Aplikasi menampilkan hasil
klasifikasi

Gambar 13 merupakan tampilan
aplikasi saat menampilkan hasil klasifikasi.
Pengguna menekan tombol SELECT
PHOTO ketika ingin mengambil gambar
dari galeri handphone dan START
CAMERA ketika ingin mengambil gambar
menggunakan kamera pada handphone.
Aplikasi  akan  melakukan klasifikasi
menggunakan model terlatih, kemudian
aplikasi menampilkan hasil klasifikasi yaitu
nama penyakit dan nilai confidence.
Confidence adalah tingkat probabilitas
sebuah gambar diklasifikasi kedalam kelas
demodex atau bukan demodex jika
probabilitasnya melebihi atau sama
dengan 0.5 maka kelas tersebut
dimunculkan pada aplikasi sebagai hasil

klasifiasi dengan confidence adalah nilai
probablitas dikalikan dengan 100%.

d0 % 01248

arcywiiaya.epizy.com D:]

Tentang Demodekosis

Demodekosis adalah infeksi parasit pada anjing
fan jarang pada kucing yang dickikan dengan

peningks

Read More -
< ®) 0

Gambar 14 Aplikasi menampilkan web

Gambar 14 merupakan tampilan
aplikasi web. Pengguna mengklik hyperlink
pada aplikasi, kemudian aplikasi akan
membuka browser dan menampilkan web
informasi tentang penyakit demodekosis
lebih spesifik.

4.4 Validasi dan Akurasi

Proses validasi bertujuan  untuk
menguiji aplikasi dalam memprediksi data
baru yang sebelumnya belum pernah dilihat
atau data diluar dari data training
menggunakan model terlatih dengan
optimasi adam dan optimasi radam. Proses
validasi menggunakan 60 sampel data
validasi dari 2 kelas. Keberhasilan validasi
dihitung menggunakan nilai akurasi. Hasil
pengujian aplikasi menggunakan model
terlatih dengan optimasi adam digunakan
60 data validasi berdasarkan akurasi
diperoleh jumlah data yang diklasifikasi
dengan benar yaitu 35 data dan yang
belum diklasifikasi dengan tepat yaitu 25
data, kemudian hasil pengujian dari aplikasi
menggunakan model terlatih dengan
optimasi radam digunakan 60 data validasi
berdasarkan akurasi diperoleh jumlah data
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yang diklasifikasi dengan benar yaitu 45
data dan yang belum diklasifikasi dengan
tepat yaitu 15 data. Berdasarkan akurasi
yang diperoleh jika dihitung dengan
persamaan (1)[17] maka didapatkan nilai
akurasi aplikasi dalam mengenali data
validasi penyakit demodekosis pada anjing
menggunakan model terlatih dengan
optimasi yang berbeda, adam dan radam
sebagai berikut

A. Adam
35 X 100% = 58,3%
60 0T %S
B. RAdam

45
Berdasarkan perhitungan di atas,

aplikasi telah berhasil mengenali data
dengan memperoleh adam akurasi sebesar
58% dan radam akurasi sebesar 75%.

Setelah mendapatkan akurasi dari
model yang dihasilkan kita perlu
memperhatikan apakah akurasi kita cukup
baik merepresentasikan kemampuan model
atau tidak. Untuk itu kita perlu mencari nilai
f-score, Tabel 4 memperlihatkan nilai f-
score dari model yang telah dilatih.
Sebelum mendapatkan nilai f-score perlu
kita lihat Tabel 3 yaitu confusion matrix dari
proses validasi model yang telah dilatih.
Skor F1 yaitu nilai rata-rata harmonis dari
precision dan daya recall, nilai F1 dalam
mencapai nilai terbaiknya pada 1 dan nilai
terburuk pada 0 [19].

Tabel 3 Confusion Matrix

Kelas precision | recall | f1- fl-
score | Score
Demodex | 0.48 0.73 0.58
0.595
Bukan 0.51 0.76 0.61
Demodex

Tabel 4 Nilai F Score
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5 KESIMPULAN

Berdasakan pada penelitian yang
dilakukan, telah berhasil dibangun sebuah
aplikasi mobile dengan menggunakan
metode convolutional neural network yang
dapat mengenali gambar  penyakit
demodekosis pada anjing dan yang bukan
demodekosis.

Dari hasil pengujian data validasi
menggunakan 60 data gambar dengan
optimasi berbeda, berdasarkan adam
akurasi aplikasi deteksi demodekosis
mampu mengenali gambar dengan benar
sebanyak 35 data gambar dan 25 data
gambar belum tepat dikenali, sehingga
diperoleh nilai akurasi sebesar 58,3%,
berdasarkan radam akurasi aplikasi deteksi
demodekosis mampu mengenali gambar
dengan benar sebanyak 45 data gambar
dan 15 data gambar belum tepat dikenali,
sehingga diperoleh nilai akurasi sebesar
75%.

Hal ini menunjukan bahwa model
sudah cukup baik dalam mendeteksi yaitu
menggunakan model dengan optimasi
radam dan dari hasil pengujian data
validasi menggunakan confusion matrix
menghasilkan nilai fl-score 0,595. Model
yang dibuat kurang baik, diperlukan lebih
banyak dataset untuk memperbaiki nilai f1-
score.
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